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ABSTRAK

Pergeseran peran suami-istri yang terjadi akibat perbedaan gaji di tengah
masyarakat Kabupaten Jepara menyebabkan distorsi dalam keseimbangan peran
yang diharapkan dalam keluarga. Peran tradisional suami sebagai penopang
ekonomi keluarga terganggu oleh adanya perbedaan signifikan dalam pemasukan
finansial istri. Hal ini memunculkan pertanyaan tentang apakah pergeseran peran
ini menimbulkan ketidakseimbangan yang kemudian mempengaruhi dinamika
keluarga, interaksi suami-istri, serta pembagian peran domestik dan publik.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pergeseran peran suami istri dalam
keluarga di Desa Banyuputih, Kecamatan Kalinyamatan, Kabupaten Jepara,
khususnya pada keluarga dengan istri yang bekerja di perusahaan. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan peran dalam keluarga di mana
istri tidak hanya berperan sebagai ibu rumah tangga tetapi juga sebagai pencari
nafkah utama atau tambahan. Faktor ekonomi menjadi pendorong utama
perubahan ini, yang juga mempengaruhi dinamika dan relasi gender dalam rumah
tangga. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa meskipun terjadi
pergeseran peran, masih terdapat ketidaksetaraan gender dalam pembagian tugas
domestik dan pengambilan keputusan keluarga. Penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap pemahaman tentang dampak sosial dari partisipasi ekonomi
perempuan di daerah pedesaan dan pentingnya kebijakan yang mendukung
kesetaraan gender dalam keluarga.

Kata Kunci: Pergeseran Peran, Suami Istri, Ketidaksetaraan Gender, Pekerja
Perusahaan.



ABSTRACT

The shift in husband and wife roles caused by salary differences in the community
of Jepara Regency leads to distortions in the expected role balance within the
family. The traditional role of the husband as the economic supporter of the
family is disrupted by significant differences in the wife's financial income. This
raises questions about whether this role shift creates imbalances that subsequently
affect family dynamics, husband-wife interactions, and the division of domestic
and public roles.

This study aims to analyze the shifting roles of husbands and wives in families in
Banyuputih Village, Kalinyamatan Subdistrict, Jepara Regency, particularly in
families where the wife works in a company. The research method used is a
qualitative approach with data collection techniques through in-depth interviews
and documentation.

The results indicate a shift in family roles where the wife not only acts as a
homemaker but also as the main or additional breadwinner. Economic factors are
the main driver of this change, which also affects gender dynamics and relations
within the household. Furthermore, the study found that despite the role shift,
there is still gender inequality in the division of domestic tasks and family
decision-making. This study contributes to understanding the social impact of
women's economic participation in rural areas and the importance of policies that
support gender equality in the family.

Keywords: Role Shifting, Husband Wife, Gender Inequality, Company Workers.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN
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D. Vokal Panjang
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] Unsa
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3 ghad) al-"Alwant
Dammah + wawu mati a
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Fathah + ya’mati o ai
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Fathah + wawu mati au
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Js Qaul
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pergeseran peran suami-istri yang terjadi akibat perbedaan gaji di
tengah masyarakat Kabupaten Jepara menyebabkan distorsi dalam
keseimbangan peran yang diharapkan dalam keluarga. Peran tradisional suami
sebagai penopang ekonomi keluarga terganggu oleh adanya perbedaan yang
signifikan dalam pemasukan finansial istri. Hal ini memunculkan pertanyaan
tentang apakah pergeseran peran ini menimbulkan ketidakseimbangan yang
kemudian mempengaruhi dinamika keluarga, interaksi suami-istri, serta
pembagian peran domestik dan publik. Perubahan ini menjadi letak masalah
utama dalam upaya memahami dampaknya terhadap keseimbangan keluarga,
konflik yang mungkin timbul, serta adaptasi yang dibutuhkan oleh pasangan
dalam menjalani peran masing-masing pada koridor budaya serta agama yang
ada di Kabupaten Jepara. Mengenai konteks ini, pengembangan pemahaman
lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi akar permasalahan yang
dihadapi oleh keluarga di tengah pergeseran peran gender yang terjadi.

Saat ini, banyak perusahaan yang merekrut karyawan perempuan. Hal
ini karena perusahaan menganggap bahwa perempuan lebih terampil dan rapi
dalam bekerja. Kota Jepara yang merupakan kota industri mengalami
peningkatan aktivitas industri yang cukup signifikan dalam beberapa tahun
terakhir. Hal ini ditandai dengan banyaknya pabrik dan perusahaan yang

berdiri di Jepara. Data tentang pencari kerja terdaftar, lowongan kerja



terdaftar, dan penempatan/pemenuhan tenaga kerja di Jepara juga
menunjukkan peningkatan yang cukup tinggi. Jika diamati berdasarkan
gender, pada tahun 2020 terdapat 5.389 laki-laki dan 8.748 perempuan pencari
kerja. Terdapat ketidakseimbangan dalam jumlah lowongan kerja laki-laki dan
perempuan, yaitu 106 dan 493. Selain itu, ada selisih yang cukup besar antara
laki-laki dan perempuan dalam penempatan atau pemenuhan tenaga kerja,
yaitu 503 dan 2.218. Data ini menunjukkan bahwa penempatan atau
pemenuhan tenaga kerja perempuan jauh lebih tinggi daripada laki-laki. Ini
menunjukkan bahwa pola budaya menempatkan perempuan di dalam rumah
dan laki-laki di luar rumah.’

Saat ini, peran perempuan semakin luas dan tidak lagi terbatas pada
hal-hal seperti kasur, sumur, dan dapur. Banyak wanita bekerja di bidang
ekonomi, membantu meningkatkan pendapatan keluarga mereka, seperti
bekerja di kantor, pabrik, atau berdagang di pasar, dan bahkan berhasil dalam
posisi publik, seperti bupati, walikota, gubernur, atau kepala negara.
Akibatnya, semakin banyak wanita yang terlibat dalam kegiatan mencari
nafkah. Ini dapat menyebabkan ketidakseimbangan peran bagi perempuan
karena mereka harus menjalankan kedua sektor—ekonomi dan publik—
sementara tetap bertanggung jawab atas sektor domestik. Bagi perempuan,
terutama mereka yang bekerja di luar rumah, konsep peran ganda ini
menambah beban. Oleh karena itu, akan lebih bijaksana jika peran suami dan

istri diubah menjadi “suami dan istri adalah pengelola rumah tangga”. Dengan

! Lutviani, “Gender Equality dan Urgensinya Bagi Ketahanan Keluarga di Kecamatan
Bangsri Jepara”, Isti’dal: Jurnal Studi Hukum Islam, Vol. 09, No. 02, 2022, hlm. 235-236.



demikian, suami akan dapat menjalankan tanggung jawab rumah tangga, dan
istri akan dapat berpartisipasi dalam pekerjaan publik sesuai kebutuhan.?

Peran suami istri masyarakat Desa Banyuputih Kecamatan
Kalinyamatan Kabupaten Jepara, dalam keluarga tidak terpengaruh oleh
keberadaan pabrik. Beranjaknya masyrakat dari peran tradiosional, di mana
suami tidak lagi menjadi satu-satunya sebagai pencari natkah, pada dasarnya
adalah keputusan bersama suami istri. Meskipun banyak istri yang bekerja di
pabrik, banyak suami yang merasa bersyukur karena ini berarti keluarga tidak
hanya mengandalkan satu sumber penghasilan dan kondisi ekonomi keluarga
semakin meningkat. Meski banyak istri bekerja sebagai pencari nafkah
tambahan, suami masih memegang peran utama sebagai pencari nafkah dalam
keluarga. Tidak umum ditemui istri yang menjadi pencari nafkah utama.
Menariknya, dalam aspek pendidikan dan pengasuhan anak, suami dan istri di
Desa Banyuputih sepakat untuk memikul beban yang sama. Baik dalam
mengurus rumah tangga maupun dalam membesarkan anak-anak, suami dan
istri bekerja sama dengan motivasi untuk menciptakan masa depan yang lebih
baik bagi keturunan mereka.’

Fenomena pergeseran peran suami istri tidak hanya terjadi di Desa
Banyuputih, tetapi juga dapat diamati di Kecamatan Klego, Kabupaten

Boyolali menunjukkan bahwa istri buruh pabrik, meskipun menjalankan

2 Dyah Purbasari Kusumaning Putri dan Sri Lestari, “Pembagian Peran Dalam Rumah
Tangga Pada Pasangan Suami Istri Jawa”, Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 16, Vol. 01, 2016,
hlm. 73.

3 Wawancara dengan Carik (Sekretaris Desa Banyuputih), atas nama Syukur di Balai
Desa Banyuputih pada Selasa, 23 Januari 2024 pukul 11.30 WIB.



kewajibannya, menghadapi dampak negatif terhadap hubungan keluarga,
terutama dalam aspek kesejahteraan anak dan hubungan suami-istri.*

Perubahan peran suami istri juga terjadi di Desa Molinese, Kecamatan
Lainea, Kabupaten Konawe Selatan. Penelitian menunjukkan bahwa
perubahan ini terjadi seiring masuknya perusahaan kelapa sawit pada tahun
2007. Para istri dan suami berbondong-bondong bekerja di kebun sawit, tetapi
seiring berjalannya waktu, sebagian suami berhenti bekerja karena
ketidakpuasan terhadap sistem pengupahan dan beralih ke kebun sendiri.
Implikasinya melibatkan kurangnya keharmonisan dalam rumah tangga,
keterbatasan waktu untuk keluarga, dampak pada kesejahteraan mental anak-
anak, perbandingan pekerjaan antar-suami, dan pengaruh pada kesejahteraan
mental istri di lingkungan sekitar.’

Terdapat juga sebuah tulisan mengenai pabrik, perempuan, dan
kesejahteraan menyatakan bahwa kehadiran pabrik di Kabupaten Jepara
memberikan dampak positif terhadap peningkatan ekonomi keluarga selama
10 tahun terakhir. Namun, dampak negatifnya termasuk ketidaksetaraan
penghasilan antara suami dan istri serta kurangnya waktu luang yang dapat

menyebabkan ketidakharmonisan keluarga. Fenomena ini memperlihatkan

4 Muhammad Rizal Aziz Saputro, “Dampak Istri Pekerja Di Pabrik Terhadap Tingkat
Keharmonisan Keluarga (Studi Kasus di PT. Eco Smart Garment Indonesia (ESGI) Kecamatan
Klego, Kabupaten Boyolali)”, Skripsi IAIN Surakarta, 2020.

5 Desrianti dan Erens E. Koodoh, “Perubahan Peran Suami dan Istri Dalam Keluarga di
Desa Molinese Kecamatan Lainea Kabupaten Konawe Selatan”, KABANTI: Jurnal Sosial dan
Budaya, Vol. 05, No. 02, 2021, hlm. 69-70.



bahwa walaupun situasi serupa terjadi di Kabupaten Jepara, dampaknya bisa
bervariasi sesuai dengan konteks setempat.’

Alasan peneliti memilih Desa Banyuputih, Kecamatan Kalinyamatan,
Kabupaten Jepara sebagai lokasi penelitian tentang fenomena pergeseran
peran suami istri didasari oleh beberapa faktor kunci yang mencerminkan
dinamika sosial dan ekonomi yang unik di daerah tersebut. Pertama,
keberadaan pabrik-pabrik baru di sekitar desa ini telah membuka banyak
lapangan pekerjaan bagi karyawati atau pekerja perempuan. Pekerjaan
perempuan di pabrik-pabrik ini dinilai lebih terampil, bagus, dan rapi,
sehingga meningkatkan partisipasi perempuan dalam ranah publik.” Kedua,
keputusan istri untuk bekerja di luar rumah merupakan hasil kesepakatan
bersama antara suami dan istri, yang mencakup pembagian peran ketika istri
mulai terjun ke ranah publik untuk membantu perekonomian keluarga.
Namun, meskipun ada kesepakatan, masih terdapat ketidakadilan dalam
pembagian peran, di mana istri sering kali mengalami beban ganda, harus
mengurus urusan publik sekaligus urusan domestik. Ketiga, meskipun
menghadapi beban ganda, para istri pekerja di Desa Banyuputih memilih
untuk mempertahankan keluarganya dan tidak berpikir untuk berpisah dengan

suami. Mereka menganggap bahwa peran domestik memang sudah seharusnya

6 Kharis Fadlullah Hana dan Aryani Oktaviyanti, “Dampak Kehadiran Pabrik Bagi
Pekerja Perempuan: Antara Kesejahteraan Ekonomi dan Perceraian”, Equalita: Jurnal Studi
Gender Dan Anak, Vol. 05, No. 01, 2023, him. 56.

7 Lutviani, ..., hlm. 235-236.



dilaksanakan oleh perempuan.® Fakta-fakta ini menunjukkan adanya
kompleksitas dalam pembagian peran suami istri di desa tersebut,
menjadikannya lokasi yang tepat untuk penelitian yang mendalam mengenai
pergeseran peran dan dinamika gender dalam konteks perubahan sosial dan
ekonomi.

Hak dan kewajiban masing-masing pasangan terkait dengan peran dan
posisi suami dan istri dalam rumah tangga.’ Hal ini sesuai dengan apa yang

tercantum dalam al-Quran surat an-Nisa“ ayat 34:
el s ol o 1528 ey ans s v ) (a8 U oLl s 058 Ja)
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Peran suami dan istri dalam rumah tangga diatur dalam Kompilasi
Hukum Islam dan Undang-Undang Dasar 1945 Indonesia. Pasal-pasal seperti
Pasal 79 dan Pasal 80 Kompilasi Hukum Islam menegaskan bahwa suami
bertanggung jawab untuk melindungi dan menyediakan kebutuhan hidup istri
dan keluarga sesuai kemampuannya, serta memberikan pendidikan agama dan
kesempatan belajar yang bermanfaat bagi istri. Selain itu, pasal-pasal ini
menegaskan bahwa suami bertanggung jawab untuk memimpin keluarga dan

membuat keputusan penting dalam urusan rumah tangga. Namun, pasal-pasal

8 Wawancara dengan Carik (Sekretaris Desa Banyuputih), atas nama Syukur di Balai
Desa Banyuputih pada Selasa, 23 Januari 2024 pukul 11.30 WIB.

® Fatimah Zuhrah. “Relasi Suami Dan Istri Dalam Keluarga Muslim Menurut Konsep Al-
Quran: Analisis Tafsir Maudhuiy”, Journal Analiytica Islamica, Vol. 02, No. 01, 2013, hlm. 180.

10 An-Nisa‘, (4):34.



ini menyatakan bahwa suami dan istrinya harus berkolabora Selain itu,
Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974 menyatakan bahwa
kedudukan suami dan istri harus seimbang dalam kehidupan rumah tangga dan
pergaulan masyarakat. Keseluruhan regulasi ini menegaskan bahwa peran
suami dan istri dalam rumah tangga bukan hanya terbatas pada urusan
domestik, melainkan juga berkaitan dengan kewajiban sosial dan pembinaan
masyarakat secara luas.'!

Suami dan istri adalah satu kesatuan yang sangat penting untuk
mempertahankan keharmonisan rumah tangga. Keutuhan ini berarti tidak
bercerai dan membangun rumah tangga yang damai dan penuh kasih sayang.
Hak dan kewajiban suami istri dimulai dengan akad nikah. Hubungan suami
istri dimaksudkan untuk meningkatkan komunikasi dan keterlibatan antara
keduanya melalui hak dan kewajiban ini. Rekomendasi ini tidak kaku atau
mutlak karena berasal dari syariat. Misalnya, dalam beberapa situasi, istri
dapat menggantikan suami sebagai pencari nafkah. Begitu pula, istri tidak
selalu harus menyusui anak dan melayani suami secara batin, karena ada
kondisi tertentu yang mungkin menghalangi mereka dari melakukannya. Oleh
karena itu, hak dan kewajiban ini harus didasarkan pada musyawarah dan

kerja sama yang baik antara pasangan. Namun, jika panduan dasar ini

' Achmad Irwan Hamzani, “Pembagian Peran Suami Istri Dalam Keluarga Islam
Indonesia (Analisis Gender Terhadap Inpres No. 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi Hukum Islam)”,
SOSEKHUM: Jurnal Sosial, Ekonomi, dan Humaniora, Vol. 06, No. 09, 2010, hlm. 5-6.



diterapkan secara mutlak, seolah-olah setiap peran harus dilakukan sesuai
dengan keadaan, maka pertimbangan akan diperlukan.'?

Tulisan ini difokuskan pada dinamika perubahan peran suami-istri
yang telah lama melekat dalam suatu masyarakat desa, dilihat melalui lensa
perspektif gender. Seiring berjalannya waktu, terdapat perubahan dalam peran
tradisional ini tanpa terkait langsung dengan perbedaan gaji, melainkan
sebagai hasil dari transformasi sosial yang lebih luas. Fenomena ini
mencerminkan pergeseran dalam hubungan suami-istri yang mengakibatkan
tantangan baru dalam hal pembagian tugas domestik, ekonomi, dan kekuasaan
dalam rumah tangga. Penelitian ini akan menyelidiki dampak dinamika
perubahan dalam hubungan suami dan istri, terutama seputar isu kesetaraan,
pembagian tugas, dan keseimbangan antara peran domestik dan publik yang
timbul akibat pergeseran peran di Kabupaten Jepara.

Latar belakang masalah menggambarkan kompleksitas pergeseran
peran suami-istri dan bagaimana pergeseran ini dipengaruhi oleh faktor-faktor
tertentu, tanpa hanya terfokus pada aspek gaji. Fenomena ini menjadi tren di
tengah masyarakat yang sebelumnya lebih mengikuti peran tradisional suami-
istri.  Penelitian  berjudul ~“TINJAUAN GENDER TERHADAP
PERGESERAN PERAN SUAMI ISTRI (STUDI PADA KELUARGA
DENGAN ISTRI SEBAGAI PEKERJA PERUSAHAAN DI DESA
BANYUPUTIH, KECAMATAN KALINYAMATAN, KABUPATEN

JEPARA)” ini memusatkan perhatian pada analisis gender terhadap

12 Nur Azizah Hutagalung, “Analisis Kritis Terhadap Pembagian Peran Suami Istri Dalam
Hukum Islam Positif di Indonesia.”, Al-Nizam: Jurnal Hukum dan Kemasyarakatan, Vol. 14, No.
01, 2020, hlm. 37-38.



pergeseran peran suami-istri di Desa Banyuputih, Kecamatan Kalinyamatan,
Kabupaten Jepara, dengan tujuan mendalaminya sebagai sebuah fenomena
yang mencerminkan transformasi sosial dan perubahan peran gender di

lingkungan tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini
merumuskan tiga rumusan masalah sebagai fokus kajian penelitian, yakni:

1. Perubahan peran seperti apa yang terjadi pada keluarga dengan istri
sebagai pekerja Perusahaan di Desa Banyuputih Kecamatan Kalinyamatan
Kabupataen Jepara?

2. Bagaimana perubahan peran suami-istri di Desa Banyuputih Kecamatan
Kalinyamatan Kabupaten Jepara, ketika dilihat perspektif hukum dan

gender?

C. Tujuan dan Kegunaan
Dengan merujuk pada permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya,
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Menganalisis dampak perubahan peran gender suami-istri di
Kabupaten Jepara terhadap pembagian tugas domestik, peran ekonomi,
dan kekuasaan dalam rumah tangga.
b. Menelaah dan mendeskripsikan secara mendalam dinamika perubahan
peran suami-istri di Desa Banyuputih, Kecamatan Kalinyamatan,

Kabupaten Jepara yang sudah lama melekat dalam masyarakat.
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Menyoroti pergeseran ini dalam kerangka kerja persamaan dan
kesetaraan gender.
2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritik dengan membuka
cakrawala pemahaman terhadap dinamika perubahan peran suami-istri
dalam konteks budaya Desa Banyuputih. Dengan mendekati fenomena ini
melalui perspektif gender, penelitian ini berpotensi memperkaya teori-teori
gender dan peran keluarga yang sudah ada. Analisis mendalam terhadap
pergeseran peran ini diharapkan dapat memunculkan wawasan baru
tentang kompleksitas struktur sosial lokal, khususnya dalam hal interaksi
suami-istri, dan konsekuensinya terhadap tugas domestik, peran ekonomi,
dan kekuasaan dalam lingkup rumah tangga.

Secara akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
kontribusi yang berarti dalam literatur kajian gender dan dinamika
keluarga di tingkat lokal. Temuan penelitian dapat memberikan referensi
dan bahan acuan untuk penelitian lanjutan dalam bidang yang sama atau
terkait, sehingga memperluas pemahaman kita tentang peran gender dan
perubahan sosial di tingkat mikro. Selain itu, dapat menjadi landasan bagi
pengembangan kurikulum atau program akademik yang lebih responsif
terhadap perubahan sosial, dengan memperhitungkan nilai-nilai lokal dan

dinamika gender yang terjadi di masyarakat.
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D. Telaah Pustaka

Terdapat sejumlah penelitian yang telah mengulas peran suami istri
dari berbagai perspektif, termasuk pendekatan normatif, yuridis, dan sosiologi.
Dalam pendekatan normatif, penelitian ini melihat peran suami istri melalui
perspektif Mubadalah, terutama dalam konteks di mana banyak istri yang
bekerja untuk mencari nafkah, sementara suami memiliki peran yang kurang
aktif dalam tugas rumah tangga. Ketidakseimbangan ini tidak sejalan dengan
prinsip kesetaraan dan keseimbangan yang diadvokasi dalam konsep
Mubadalah, sehingga diperlukan solusi untuk mencapai keseimbangan yang
lebih baik dalam tanggung jawab dan kewajiban rumah tangga.!* Dari
perspektif gender, peran istri mencakup aspek-aspek seperti peran kodrati
(hamil, melahirkan, dan lain-lain) budaya (mengatur rumah tangga, melayani
suami), dan profesional di luar rumah. Respon yang beragam dari suami
terhadap peran istri menunjukkan keragaman dalam pemahaman dan praktik
gender dalam konteks rumah tangga'4.

Dalam konteks yuridis, penelitian tentang perubahan peran suami istri
dalam perspektif hukum Islam menyoroti kompleksitas dinamika sosial dan

ekonomi di masyarakat. Perubahan peran suami sebagai bapak rumah tangga

13 Muhammad Gustian, “Pembagian Kerja Rumah Tangga Antara Suami Dan Istri
Perspektif Mubadalah (Studi Di Pekon Marang Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir
Barat)”, Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2023.

4 Viani Rahmawati, “Peran Istri Dalam Rumah Tangga Dalam Perspektif Keadilan
Gender (Studi Kasus Di Dusun Watu Agung Desa Suruh Kecamatan Suruh Kabupaten
Semarang)”, Skripsi IAIN Salatiga, 2018.
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dinilai bertentangan dengan prinsip-prinsip Hukum Islam.'> Namun demikian,
meskipun terdapat dampak negatif, pekerjaan istri sebagai Tenaga Kerja
Wanita (TKW) dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga dengan dampak

positif yang signifikan.'¢

Menurut hukum Islam, peran penting istri sebagai
pencari nafkah dan ibu rumah tangga sangat dihargai.!” Namun, peran ganda
wanita seringkali meningkatkan beban kerja, yang menciptakan dinamika
kompleks antara kerja sama dan dominasi dalam keluarga.'®

Dalam pendekatan sosiologis, pergeseran peran suami istri sering kali
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kurangnya pemahaman akan hak dan
kewajiban, tingkat pendidikan, dan campur tangan dari keluarga. Dalam
konteks keluarga Muslim, peran suami sebagai pencari nafkah dan kepala
keluarga, serta peran istri sebagai ibu rumah tangga, memiliki kontribusi

penting dalam menjaga keseimbangan dan organisasi dalam keluarga. Oleh

karena itu, pemahaman yang lebih baik terhadap peran suami istri dalam

15 Urfan Hilmi, “Tinjauan Hukum Keluarga Islam Terhadap Bapak Rumah Tangga (Studi
Tentang Fenomena Pergeseran Status, Peran dan Fungsi Bapak dalam Rumah Tangga)”, Tesis UIN
Sunan Gunung Djati Bandung, 2016.

16 Syaepuloh, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah
Utama Dalam Keluarga (Studi Kasus Kehidupan Keluarga TKW di Desa Kalikoa Kecamatan
Kedawung)”, Skripsi IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2015.

17 Suharna, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Istri sebagai Pencari Nafkah Utama dalam
Keluarga PNS di Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang”, Jurnal Al-Qadau, Vol. 05, No. 01,
2018, hlm. 55.

18 Jamaludin Al Afgani, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran Ganda Wanita Dalam
Keluarga (Studi Kasus di Desa Tayem Cilacap)”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.
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konteks sosial, ekonomi, dan agama diperlukan untuk mencapai harmoni dan
kesetaraan dalam rumah tangga.'’

Dengan mengambil studi kasus pada pasangan yang tinggal di Desa
Banyuputih, Kecamatan Kalinyamatan, Kabupaten Jepara, penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan perubahan atau pembagian peran dalam struktur
sosial. Dengan menganut pendekatan perspektif gender, penelitian ini akan
menjelajahi  kedalaman fenomena tersebut, mempertanyakan apakah
pergeseran peran suami istri telah berhasil memenuhi indikator kesetaraan
gender atau justru menghadirkan dinamika yang kontraproduktif. Melalui
pemahaman yang lebih dalam terhadap dinamika peran dalam konteks lokal
yang spesifik, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang
signifikan bagi pemahaman kita tentang evolusi peran suami istri dalam

keluarga.

E. Kerangka Teori
1. Teori Gender
Para ilmuwan sosial menggunakan istilah "gender" untuk
memahami perbedaan bawaan dan budaya antara perempuan dan laki-laki.
Ini penting karena memisahkan sifat kodrati dan gender manusia. Konsep
gender mempengaruhi peran, tanggung jawab, dan fungsi dalam

masyarakat. Gender menunjukkan perbedaan peran, fungsi, status, dan

19 Putri Ayuningsih, “Tinjauan Sosiologi Keluarga Terhadap Pergeseran Peran Suami Dan
Istri Dalam Rumah Tangga Muslim Di Desa Bonder Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok
Tengah”, Skripsi IAIN Mataram, 2017.
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tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan yang dipengaruhi oleh
faktor budaya dan proses sosialisasi.?’

Menurut Kamus Inggris-Indonesia Kontemporer, istilah “gender”
diartikan sebagai “pengelompokan berdasarkan jenis kelamin,” sementara
Kamus Webster College menjelaskan bahwa “gender” merujuk pada “salah
satu kategori dalam sebuah kelompok, seperti maskulin, feminin, netral,
atau umum.”?!

Menurut  Encyclopedia Feminisme, gender merujuk pada
sekumpulan atribut dan perilaku yang dikonstruksi secara budaya dan
dimiliki oleh laki-laki atau perempuan. Sementara itu, Women's Studies
Encyclopedia mendefinisikan gender sebagai konsep budaya yang
berupaya menciptakan perbedaan dalam peran, perilaku, mentalitas, dan
karakteristik emosional antara pria dan wanita yang berkembang di
masyarakat.??

Kajian gender fokus pada aspek maskulinitas atau feminitas
individu. Peran gender tidak berdiri sendiri, melainkan berkaitan erat
dengan identitas serta berbagai karakteristik yang diasosiasikan

masyarakat dengan laki-laki dan perempuan. Ketimpangan status antara

laki-laki dan perempuan melampaui perbedaan fisik biologis; nilai-nilai

20 Bhatari Astuti, “Teori Keluarga”, Artikel, Universitas Negeri Jakarta, 2019, hlm. 13.
Diakses pada 9 November 2023:
https://www.researchgate.net/publication/334454043 KajianTeori_dan_Konsep_ Keluarga

2! Mahfud, “Dilematis Tentang Pendidikan Perempuan (Konsep Kesetaraan Gender)”, Al-
Tarbawi Al-Haditsah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 03, No. 01, 2018, him. 32.

22 Yuyun Yunarti, “Pembelajaran Statistika Dalam Perspektif Gender”, Tarbawiyah:
Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol. 02, No. 02, 2018, him. 285.


https://www.researchgate.net/publication/334454043_KajianTeori_dan_Konsep_Keluarga

15

sosial dan budaya yang berkembang dalam masyarakat juga memengaruhi
ketimpangan tersebut.?®

Kajian gender mencakup tiga teori utama: Teori Nature, Teori
Nurture, dan Teori Equilibrium.>* Teori Nature berargumen bahwa
perbedaan peran antara laki-laki dan perempuan bersifat alami dan
ditentukan oleh faktor bawaan. Dalam pandangan ini, perbedaan fisik
antara laki-laki dan perempuan dianggap sebagai penyebab utama peran
sosial yang berbeda. Laki-laki sering dianggap memegang peran utama
dalam masyarakat karena dianggap lebih kuat, lebih berpotensi, dan lebih
produktif. Sebaliknya, perempuan sering dipandang memiliki peran yang
lebih terbatas akibat keterbatasan biologis, seperti kehamilan dan
menyusui, yang dianggap mengurangi produktivitas mereka. Akibatnya,
terdapat pemisahan yang jelas dalam peran, fungsi, dan tanggung jawab
antara kedua jenis kelamin.?

Teori Nurture berpendapat bahwa perbedaan peran gender antara
laki-laki dan perempuan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor biologis,

melainkan juga oleh konstruksi sosial yang ada dalam masyarakat. Teori

ini menekankan bahwa pandangan tradisional mengenai peran gender

23 Rahma Wati dan Latif Aswen, “Kesetaraan Gender Dalam Perspektif Hukum Islam”,
Ulil Albab: Jurnal llmiah Multidisiplin, Vol. 03, No. 01, 2023, hlm. 140.

24 Veronica Sri Astuti Nawangsih, Husni Mubaraq, dan Binti Nasikhatul Ummatin, “Partai
Politik Dalam Perspektif Regulasi Dan Implementasi Keterwakilan Perempuan (Studi Pada Partai
PKB, PDI-P, GOLKAR Kota Probolinggo)”, BERSATU: Jurnal Pendidikan Bhinneka Tunggal Ika,
Vol. 01, No. 04, 2023, him. 83.

25 Muhammad Naufal Fairuzillah, Fahman Mumtazi, dan Yongki Sutoyo, “Non-Binary
Gender Dan Pendidikan Fitrah Seksualitas Anak”, Ta 'dibuna: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 12,
No. 02,2023, hlm. 167.
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sebagai sesuatu yang bersifat kodrat atau kehendak Tuhan sebenarnya
merupakan hasil dari pembentukan budaya, bukan dari faktor biologis
yang sudah ditentukan.?®

Selain kedua teori tersebut, ada teori keseimbangan (equilibrium)
yang bersifat kompromistis, menjembatani pandangan dari teori-teori
sebelumnya. Teori ini menekankan pentingnya kemitraan dan harmoni
dalam hubungan antara perempuan dan laki-laki. Menurut teori ini, tidak
seharusnya ada pertentangan antara kedua jenis kelamin, karena mereka
harus saling bekerja sama dalam menciptakan keharmonisan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk keluarga, masyarakat, bangsa, dan
negara. Dalam konteks perubahan sosial dan pembangunan, teori ini
mendorong agar setiap kebijakan dan strategi pembangunan
memperhatikan kepentingan kedua jenis kelamin secara seimbang atau
berperspektif gender.

Hubungan antara laki-laki dan perempuan tidaklah bertentangan,
melainkan saling melengkapi dalam pola hubungan komplementer. Dalam
konteks ini, kedua jenis kelamin saling memahami kelebihan dan
kekurangan masing-masing serta mendukung pengembangan potensi satu
sama lain. Teori keseimbangan mengusung ide tentang kesetaraan dan

keadilan gender yang harus mempertimbangkan masalah gender secara

26 Nur Afni, Mohammad Reza, dan Labandingi Latoki, “Konsep Kesetaraan Gender
Dalam Pembangunan Dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat”, Musawa: Journal for Gender
Studies, Vol. 14, No. 01, 2022, him. 26.
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kontekstual dan situasional, alih-alih hanya berdasarkan perhitungan
matematis atau pendekatan yang bersifat universal.?’
2. Keadilan Gender dan Kesetaraan Gender

Perbedaan jenis kelamin menimbulkan perbedaan gender, yang
pada gilirannya memicu berbagai bentuk ketidakadilan. Ketidakadilan
gender sering kali disebabkan oleh konstruksi gender yang dibentuk oleh
faktor sosial dan budaya. Masalah ini muncul ketika hak-hak dasar
manusia, baik untuk perempuan maupun laki-laki, tidak terpenuhi,
termasuk hak untuk membuat keputusan secara mandiri.?

Perbedaan gender sebenarnya tidak menjadi masalah selama tidak
menyebabkan ketidakadilan gender. Namun, yang menjadi masalah adalah
kenyataan bahwa perbedaan gender telah menimbulkan berbagai
ketidakadilan, baik bagi laki-laki maupun, terutama, bagi perempuan.
Ketidakadilan gender adalah sistem dan struktur di mana baik laki-laki
maupun perempuan menjadi korban. Untuk memahami bagaimana
perbedaan gender menyebabkan ketidakadilan gender, dapat dilihat dari
berbagai manifestasi ketidakadilan yang ada. Ketidakadilan gender
terwujud dalam berbagai bentuk, seperti marginalisasi atau proses
pemiskinan ekonomi, subordinasi atau anggapan tidak penting dalam

keputusan politik, pembentukan stereotip atau pelabelan negatif,

27 Alifiulahtin Utamaningsih, Gender dan Wanita Karir, (Malang: UB Press, 2017), him.
15-26.

28 Khairana Filzah Faradis dan Silmi Yasifi Maspupah, “Pendekatan Keadilan Gender
Dalam Kajian Islam (Poligami)”, Kumpulan Jurnal Pendekatan Dalam Kajian Islam Program Studi
Magister Manajemen Pendidikan Islam Institut PTIQ Jakarta 2021/2022, him. 103.
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kekerasan, beban kerja yang lebih panjang dan lebih banyak, serta
sosialisasi ideologi nilai peran gender.?’

Diperlukan pendekatan baru untuk menciptakan kerangka kerja
yang menggambarkan interaksi antara perempuan dan laki-laki di berbagai
aspek masyarakat, termasuk dalam struktur formal dan informal serta di
dalam keluarga. Strategi perubahan yang efektif harus difokuskan pada
perbaikan hubungan gender agar lebih peka terhadap isu kesetaraan,
sehingga memungkinkan terwujudnya keadilan gender.*°

Keadilan gender mengarah pada kesetaraan antara perempuan dan
laki-laki, memungkinkan mereka memiliki status dan kondisi yang setara
dalam memperoleh kesempatan dan menikmati hak-hak sebagai manusia.
Ini memungkinkan partisipasi mereka di berbagai sektor seperti
pembangunan, politik, ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, serta
pertahanan dan keamanan, sambil menikmati hasil dari proses tersebut.?!
Keadilan gender juga berarti tidak adanya stereotip peran, beban ganda,
subordinasi, marginalisasi, dan kekerasan terhadap baik perempuan

maupun laki-laki.>?

2 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Tranformasi Sosial, cet. Ke-13 (Yogyakarta:
Insistpress, 2008), him. 12-13.

30 Lilis Widianingsih, ..., hlm. 3.

31 Novarina, Ubaidullah, dan Muliawati, “Perbandingan Kepemimpinan Berdasarkan
Keadilan Gender Pada SKPK Banda Aceh Tahun 2019 (Studi Kasus Penempatan Jabatan Di
DP3AP2KB Dengan Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan)”, JIMFISIP: Jurnal Ilmiah Mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial & Ilmu Politik, Vol. 06, No. 02, 2021, hlm. 3.

32 Nanik Mandasari, “Analisis Pengarusutamaan Gender dalam Kebijakan Publik (Studi
Kasus di Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Pengendalian Penduduk
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Dalam konteks ini, kesetaraan gender adalah manifestasi konkret
dari keadilan gender. Kesetaraan gender menciptakan kondisi di mana
perempuan dan laki-laki berkesempatan memiliki hak yang setara sebagai
manusia, memungkinkan mereka berpartisipasi dan berkontribusi dalam
pembangunan, politik, sosial, ekonomi, pendidikan, budaya, serta
keamanan dan pertahanan, sambil memperoleh manfaat dari
pembangunan. Kesetaraan gender, juga dikenal sebagai kesetaraan seksual,
menekankan bahwa perempuan dan laki-laki mesti diperlakukan sama dan
tidak boleh didiskriminasi berdasarkan jenis kelamin, kecuali ada sebab
biologis yang mendasari perlakuan yang berbeda.*’

Kesetaraan dan keadilan gender tercapai ketika tidak ada
diskriminasi antara laki-laki dan perempuan, schingga keduanya
mempunyai kesempatan untuk berpartisipasi, akses yang sama, kontrol,
dan manfaat yang setara.>*

Kesetaraan gender memiliki hubungan erat dengan keadilan
gender. Keadilan gender berarti memberikan perlakuan yang adil kepada
perempuan dan laki-laki. Kesetaraan dan keadilan gender tercapai ketika
tidak ada diskriminasi antara keduanya. Fenomena kesetaraan gender

menggambarkan konsep keseimbangan dan keharmonisan yang dapat

DP3AP2 Provinsi Jambi)”, EBISMA (Economics, Business, Management, & Accounting Journal),
Vol. 02, No. 02, 2022, hlm. 53.

3 Yuni Sulistyowati, “Kesetaraan Gender Dalam Lingkup Pendidikan Dan Tata Sosial”,
LJouGS: Indonesian Journal of Gender Studies, Vol. 01, No. 02, 2020, hlm. 4.

3% Wewen Kusumi Rahayu, “Analisis Pengarusutamaan Gender dalam Kebijakan Publik
(Studi Kasus di BP3AKB Provinsi Jawa Tengah)”, JAKPP Jurnal Analisis dan Pelayanan Publik,
Vol. 02, No. 01, 2016, hlm. 96.
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diwujudkan oleh perempuan maupun laki-laki dalam kehidupan sosial dan

budaya.*

F. Metode Penelitian
Berikut adalah metode penelitian yang digunakan oleh peneliti:
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian
Penelitian skripsi ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan atau
field research, yang secara khas menggali realitas sosial dalam konteks
masyarakat. Jenis penelitian ini termasuk salah satu pendekatan ilmiah
yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang realitas yang ada
di masyarakat.>® Dalam konteks penelitian ini, data dikumpulkan secara
langsung dari lapangan, yang menggambarkan peran suami istri dalam
keluarga di Desa Banyuputih, Kecamatan Kalinyamatan, Kabupaten
Jepara. Pendekatan lapangan ini memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi konteks budaya, sosial, dan ekonomi yang mempengaruhi
peran gender dalam keluarga.
2. Sifat Penelitian
Skripsi ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif-analitik,
yang merupakan sebuah pendekatan metodologis yang digunakan untuk

menguraikan dan menganalisis keadaan suatu objek penelitian pada saat

35 Alan Sigit Fibrianto, “Kesetaraan Gender Dalam Lingkup Organisasi Mahasiswa
Universitas Sebelas Maret Surakarta Tahun 2016”, Jurnal Analisa Sosiologi, Vol. 05, No. 01,
2016, him. 17-18.

3¢ Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Bandat Maju, 1990),
hlm. 32.
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ini, berdasarkan pada fakta-fakta yang teramati atau ditemukan.’’ Data
yang diperoleh selanjutnya dianalisis untuk menjelaskan fenomena yang
diamati. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan realitas yang
terjadi sehubungan dengan dinamika peran suami istri dalam konteks
keluarga di Desa Banyuputih, Kecamatan Kalinyamatan, Kabupaten
Jepara. Kemudian data yang diperoleh dianalisis dan ditelaah melalui
perspektif gender.
3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data penelitian yang diperoleh langsung dari
sumber utama tanpa perantara.’® Sumber data dalam jenis penelitian ini
adalah istri pekerja perusahaan di Desa Banyuputih, Kecamatan
Kalinyamatan, Kabupaten Jepara.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh melalui
sumber-sumber tidak langsung.*? Data ini mencakup berbagai referensi
seperti literatur, buku, internet, jurnal ilmiah, majalah, arsip, dokumen
pribadi, serta dokumen resmi dari lembaga-lembaga yang relevan
dengan topik penelitian.

c. Teknik Pengumpulan Data

37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta: Cetakan ke-9, 1993), him. 128.

38 Etta Mamang Sangaji, Sopiah, Metodelogi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam
Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), him. 44.

3 Ibid, hlm. 44-45.
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a. Wawancara

Wawancara atau interaksi verbal merujuk pada teknik
pengumpulan data yang melibatkan proses pertanyaan dan jawaban
antara pewawancara dan narasumber. Dalam wawancara,
pewawancara mengajukan pertanyaan kepada narasumber untuk
mendapatkan informasi tentang pandangan, pengalaman, dan
pemahaman mereka terkait dengan subjek yang diteliti.*® Teknik
ini dianggap efektif karena memungkinkan pewawancara untuk
berinteraksi langsung dengan narasumber, memperoleh fakta-fakta
dan opini dari mereka. Dalam konteks penelitian ini, peneliti
memperoleh data melalui wawancara dengan beberapa perempuan,
dalam hal ini istri, di Desa Banyuputih, Kecamatan Kalinyamatan,
Kabupaten Jepara, yang mengalami pergeseran peran dalam rumah
tangga mereka. Wawancara digunakan sebagai metode untuk
memperoleh informasi tentang pengalaman dan pandangan mereka
terhadap pergeseran peran, dengan mengadakan dialog langsung
dengan individu yang terlibat dan memiliki pemahaman mendalam
tentang masalah yang diteliti.

b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan motode untuk mengumpulkan data

dengan mengutip dan membaca dokumen yang dianggap berkaitan.

Dalam penerapan metode ini, berbagai dokumen tertulis dikaji,

40 Abdurrahman Fatoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), hlm. 105.
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termasuk peraturan rapat, catatan harian, buku, dan dokumen
lainnya.
d. Teknik Analisis Data

Metode analisis data merupakan pendekatan untuk memahami
objek ilmiah dengan cara membedah dan mengelompokkan konsep-
konsep yang ada guna mencapai pemahaman yang lebih mendalam.
Data yang telah diperoleh akan dianalisis secara kualitatif dengan
menggunakan metode berpikir induktif.*! Dalam berpikir induktif,
proses dimulai dari fakta-fakta spesifik dan kejadian-kejadian konkret,
kemudian menarik generalisasi yang bersifat umum berdasarkan fakta-

fakta tersebut.*?

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, peneliti membagi ke dalam beberapa bab.

Bab 1 menguraikan latar belakang penelitian yang mengidentifikasi
alasan di balik pelaksanaan studi ini. Bab ini mencakup rumusan masalah
yang merinci inti permasalahan, serta tujuan dan manfaat penelitian. Selain
itu, bab ini juga mencakup telaah pustaka, di dalamnya terdapat perbandingan
antara penelitian ini dengan penelitian relevan sebelumnya, kerangka teori
yang di dalamnya akan dijelaskan pendekatan analisis terhadap masalah yang

diteliti, dan metode penelitian yang mencakup jenis, pendekatan, sifat, sumber

4l Kristina Daymon, Metode-Metode Riset Kualitatif Dalam Publik Relation Dan
Marketing Communication, (Yogyakarta: PT. Bentang Pustaka, 2008), hlm. 369.

42 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1977),
hlm. 57.
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data, serta teknik analisis data. Selain itu, bab ini menyediakan sistematika
pembahasan agar mempermudah pembaca dalam mencerna alur penelitian.

Bab 11, berisi tentang gambaran hak dan kewajiban suami istri dalam
keluarga. Kemudian, peneliti pun akan menjabarkan metode pendekatan yang
berhubungan dengan diskursus gender, khususnya dalam pembahasan
keluarga.

Bab 111, peneliti akan menjabarkan gambaran mengenai peran suami
istri di Desa Banyuputih, Kecamatan Kalinyamatan, Kabupaten Jepara.
Gambaran yang dijabarkan meliputi profil pasangan suami istri, faktor yang
melatarbelakangi terjadinya fenomena, serta dampak yang dialami pasangan
suami istri dari terjadinya fenomena pergeseran peran.

Bab 1V, penjelasan tentang analisis peneliti terhadap fenomena
pergeseran peran suami istri di Desa Banyuputih Kecamatan Kalinyamatan
Kabupaten Jepara, kemudian dianalisis melalui kacamata hukum Islam dan
hukum positif. Kemudian peneliti akan meninjau fenomena tersebut dari
perspektif gender.

Bab V adalah bab penutup, yang berisi rangkuman dari hasil penelitian.
Peneliti juga akan usulan-usulan yang relevan dengan konteks pembahasan

penelitian ini.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terkait pergeseran peran pada keluarga istri

sebagai pekerja perusahaan ditinjau dari perspektif hukum Islam, hukum

positif, dan gender yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Para istri pekerja di Desa Banyuputih mengalami pergeseran peran dalam
struktur rumah tangga. Mereka dibagi menjadi tiga klasifikasi: istri sebagai
nafkah tambahan, istri sebagai pencari nafkah utama, dan suami istri sama-
sama bekerja. Istri sebagai pencari nafkah tambahan bergeser dari peran
domestik tradisional menuju peran yang lebih produktif dengan dukungan
suami. Istri sebagai pencari nafkah utama mengambil peran dominan
dalam nafkah keluarga, sering kali dengan pendapatan lebih tinggi dari
suami. Dalam kasus suami dan istri sama-sama bekerja, ada upaya berbagi
tanggung jawab domestik dan pengambilan keputusan secara egaliter.

Dalam Islam, perempuan berhak bekerja dan mendapatkan penghasilan
dengan izin suami dan tanpa mengabaikan tanggung jawab domestik.
Dukungan suami dan kerja sama dalam pengelolaan rumah tangga sesuai
dengan prinsip-prinsip hukum Islam tentang musyawarah dan kerja sama
dalam keluarga. Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan, suami adalah kepala keluarga dan istri sebagai ibu rumah

tangga, tetapi keduanya wajib saling membantu dalam rumah tangga.

78
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Peran istri yang bekerja dan berkontribusi secara ekonomi sesuai dengan

undang-undang ini selama ada kesepakatan dan kerja sama.

B. Saran

1.

Berdasarkan temuan di atas, peneliti memiliki beberapa saran, yakni:
Calon pasangan suami istri sebaiknya mengikuti program konseling
pranikah yang menekankan kesetaraan gender dan pembagian tanggung
jawab yang adil dalam rumah tangga guna mencegah terjadinya peran
ganda pada salah satu pihak, khususnya istri. Program ini dapat mencakup
pelatihan komunikasi, manajemen keuangan, dan strategi pengelolaan
rumah tangga dan pekerjaan. Dengan pemahaman yang baik tentang peran
masing-masing, pasangan dapat memulai pernikahan dengan dasar kerja
sama dan harmoni yang kuat.

Pemerintah  perlu mengembangkan kebijakan yang mendukung
keseimbangan kerja dan kehidupan keluarga, termasuk cuti fleksibel,
fasilitas penitipan anak terjangkau, dan program pemberdayaan ekonomi.
Insentif bagi perusahaan yang menerapkan kebijakan ramah keluarga,
seperti jam kerja fleksibel dan peluang kerja paruh waktu, juga penting
untuk membantu pekerja mengelola peran mereka di rumah tangga. Selain
itu, meningkatkan kesadaran gender melalui sosialisasi dan edukasi di
sekolah, komunitas, dan organisasi masyarakat sangat penting. Program ini
harus menekankan kolaborasi peran suami istri dalam pembangunan dan
pengambilan keputusan, dengan pemahaman yang lebih baik tentang isu-

isu gender.
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